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RINGKASAN

Parasitisme ParasitoidOpius sp. Terhadap Lalat Pengorok Daun I(iriomyza
huidobrenss Blanchard). Shohab Mamduh. Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Hama lalat pengorok daurLifiomyza huidobrensis.) merupakan salah
satu hama utama tanaman sayuran di IndoneAkivitas seranganlL.
huidobrensis pada tanaman inang dilakukan oleh serangga baik patthpan
larva maupun dewasaUntuk mengendalikan hama ini, petani umumnya
mengaplikasikan insektisida kimia. dengan frekuesatu sampai dua Kkali
seminggu. Penggunaan insektisida untuk mengendalikan hama dapat
merugikan terhadap populasi musuh alaminya. huidobrensis diketahui
mempunyai banyak musuh alami. Di Indonesia ditemukh spesies parasitoid.
Opius sp merupakan salah satu parasitargaL. huidobrensis yang dominan dan
mempunyai siklus hidup pendek, fekunditas dan mamemarasit seluruh stadia
inang Parasitasi pada instar inang yang berbeda dappergmaruh terhadap
kebugaran f(tness) parasitoid,development time sertasex ratio parasitoid yang
muncul. Tujuan penelitian untuk mengetahui mengétgengaruh stadia larva
lalat pengorok I{. huidobrensis) terhadap tingkat parasitasi, kebugarfitness)
lama waktu perkembangan dan lama hidup parasipids sp.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengendaliaaydi dan Rumah
kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan FakultasnRe& Universitas
Jember mulai bulan April hingga Juli 2007. Pengdambsampel desa Ngadisari
Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo. Percatiiteltukan dengan cara
uji pilih (choice test) dan uji paksanon choice test) pada tiga stadia larva lalat
pengorok daun. Parameter pengamatan adalah pasemparasitasi, lama
penusukan ovipositor parasitoid pada inasing time), waktu perkembangan
(development time), longevitas, sex ratio, serta panjang tubuh, tungkai serta tibia
tungkai belakang imago betina dan jantan parasipids sp.

Hasil penelitian diperoleh bahwaing time Opius sp. dipengaruhi oleh

stadia larval. huidobrensis, semakin akhir stadia larva inang maka wadting



time juga akan semakin tinggi, pada instar satu 4de2i&, instar dua 54,9 detik
dan pada instar tiga 80,68 detik. Parasitasi pard<Dpius sp. tidak dipengaruhi
oleh stadia larval.. huidobrensis. Persentase parasitasi padw@ice test satu
28.49%, instar dua 17.43% dan instar tiga 14.958arsgkamon choice test pada
instar satu 48.21%, instar dua 54.52% dan insgar 54.00%. Stadia larvha.
huidobrensis mempengaruhgex ratio (%betina) dan kebugarafit(ess) imago
betina parasitoidpius sp. yang ditunjukkan dengan semakin awal stadiala
inang, panjang tubuh, tungkai dan tibia tungkaiakahg, development time,
longevitas serta sex ratio (persentase betina) parasitoideb@pius sp. semakin

tinggi



SUMMARY

Parasitism Of Parasitoid Opius sp. Againts Leaf Miner Fly (Liriomyza
huidobrensis Blanchard). Shohab Mamduh. Pest and Plant Diseases
Departement, Agriculture Faculty. Jember University

Leaf miner fly Liriomyza huidobrensis. Blanchard) is a key pest of
ornamental and vegetable crops in Indonesia. Thackatactivity of L.
huidobrensis to the host plant is done by the insect eitheghatlarva stadium or
the adult one. Commonly, farmers use insecticidedotrol LMF up to twice
spraying a week, which has negatively impact omnahtenemies populatiom..
huidobrensis are known to have many natural enemies.11 paidditave been
identified in IndonesiaOpius sp. is koinobiont endoparasitoid &f huidobrensis
larvae. Opius sp. has short life cycle, high fecundity and atdeparasite at
different larvae stages. The research objective twadetermine effect of larvae
stages of LMF on parasitsm, fitness, developmem teand longevity oDpius sp.

The research was conducted at Laboratory of BicédgControl and
Glass house of Pest and Plant Diseases Departefitgitulture Faculty, Jember
University from from April until July 2007. The iast were collected from
Ngadisari, subdistrict of Sukapura, Probolinggoe Eixperiment was done on two
methods, choice and non choice test. Percentagarasitization, the sting time,
development time, longevity, sex ratio, body lenghihd and hind tibia of adult
female and male of parasitd@pius sp were examined.

The result showed that the sting time @pius sp. was influenced by
larvae. The lates stages of LMF has the highegdime compare early stages,
44,28 s on first instar, 54,9 s on second instad, 80,68 third instar respectly.
Parasitization of parasitoi@pius sp. was not influenced by larvae stagelof
huidobrensis. The percentage of parasitization on choice test28a49% on first
instar, 17,43% on second instar and 14,95% thistin On the other hand, on
non chice test was 48,21% on first instar, 54,5206econd instar and 54,00% on
third instar. Sex ratio, adult fitness, body lengtind and hind tibia length,
development time, longevity were influenced by éanstages.

Vi
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